
47 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Alternatif LIII Universitas Ahmad 

Dahlan unit II.C.3 di Masjid Citra Fisabilillah, Kotabaru, Gondokusuman 

dapat berjalan dengan baik meskipun tidak sepenuhnya sempurna. Adanya 

perbedaan waktu perencanaan dengan waktu pelaksanaan serta situasi dan 

kondisi yang kurang mendukung menjadi salah satu penyebab 

ketidaksempurnaan pelaksanaan program, meskipun demikian antusias 

warga dalam mengikuti kegiatan yang di adakan oleh mahasiswa KKN 

harus dihargai, sebab antusias dari warga menjadi penunjang keberhasilan 

pelaksanakan program kerja yang telah direncanakan.  Ada beberapa hal 

yang dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu kegiatan yang tujuannya 

mengajarkan mahasiswa untuk tampil sebagai motivator masyarakat 

untuk berproses menuju arah yang lebih maju.  

2. Mahasiswa sebagai anggota masyarakat harus lebih banyak belajar, 

karena mahasiswa dipandang sebagai agen pembawa perubahan, maka 

sangatlah perlu kesiapan bekal mental serta pengetahuan.  

3. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dari masyarakat yang 

tidak akan diperoleh di bangku perkuliahan. 

4. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata sebagai ajang berbagi dan bertukar 

wawasan pengetahuan antara mahasiswa dan masyarakat.  

5. Mahasiswa dapat terdidik dan terlatih menata sikap dalam 

bermasyarakat, antara lain memahami cara menjalin kerukunan dan 

kegotongroyongan antar sesama masyarakat. 

6. Kunci keberhasilan yang dicapai yakni kerja sama yang baik antar 

anggota dalam kelompok, berusaha saling menguatkan, dan belajar 
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menyatukan arah pandang, serta senantiasa menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat di lokasi. 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah disebutkan di atas, maka saran yang diberikan 

terbagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah Kelurahan masyarakat Setempat 

a. Pemerintah hendaknya berupaya mengembangkan sumber daya 

alam dan memperhatikan potensi masyarakat, guna 

mengembangkan kreatifitas-kreatifitas baru yang dapat menunjang 

kesejahteraan hidup masyarakat itu sendiri. 

b. Masyarakat diharapkan dapat mempertahankan kegotongroyongan 

yang sudah terjalin guna meringankan beban masyarakat yang 

lemah dan menjaga kerukunan dalam bermasyarakat. 

c. Masyarakat diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas kehidupan beragama.  

d. Masyarakat terutama para orang tua diharapkan selalu bersedia 

membimbing serta memperhatikan keadaan ilmu agama anak-

anaknya, mengingat pentingnya ilmu agama sebagai bekal masa 

depan. 

e. Pengurus masjid ataupun remaja masjid Citra Fisabilillah 

diharapkan dapat berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat, 

minimal aktif di masjid. 

2. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata periode berikutnya 

a.  Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata hendaknya lebih mempersiapkan 

diri dalam hal keterampilan berkomunikasi dengan masyarakat 

agar proses pelaksanaan kegiatan mendapatkan dukungan dari 

masyarakat setempat. 

b. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata harus selalu menanamkan rasa 

rendah hati dan sikap kekeluargaan, berani menghadapi resiko, 

baik dengan sesama mahasiswa Kuliah Kerja Nyata maupun 
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dengan masyarakat, agar dapat terjalin kerja sama yang baik demi 

terlaksananya program kerja yang telah direncanakan. 

c. Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang berpendidikan 

dan dijadikan contoh oleh masyarakat, sehingga diharapkan 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dapat menjaga segala sikap dan 

perilaku selama hidup di tengah masyarakat 

d. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata hendaknya selalu menjaga nama 

baik almamater yaitu nama perguruan tinggi Muhammadiyah, 

senantiasa berusaha menjaga citra Muhammadiyah dan Universitas 

Ahmad Dahlan pada khususnya. 

 

 


